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Awas! Penggunaan Teknologi yang 
Berlebihan Bisa Percepat Penuaan
Terpapar cahaya dari layar ponsel menim-
bulkan bahaya fi siologis dan psikologis.

mengonsumsi makanan cepat 
saji, yang pada gilirannya meng-
ganggu pola makan mereka dan 
menyebabkan obesitas.

Dia mengatakan tubuh ma-
nusia adalah sistem besar yang 
bekerja secara sinkron. “Ma-
salah yang terjadi di satu bagian 
dari sistem ini akan menyebar 
ke seluruh sistem dan merusak 
struktur organ vital terutama 
dan membuat mereka menua”.

Di berbagai lampu yang 
memancar dari ponsel, tablet, 
dan komputer, pakar teknologi 
itu mengatakan penelitian telah 
menunjukkan bahwa cahaya 
biru di ponsel tidak bebas dari 
masalah sama sekali. Dia men-

gatakan cahaya itu tidak hanya 
memungkinkan orang untuk 
melihat tetapi juga “menyink-
ronkan jam biologis manusia, 
siklus 24 jam”.

“Cahaya biru adalah agen 
(dalam siklus) karena gelombang 
pendek yang datang bersama 
cahaya memanipulasi sistem 
sirkadian, yang menjaga ritme bi-
ologis dan psikologis seseorang 
tetap sinkron,” jelas dia.

Menggarisbawahi bah-
wa ritme sirkadian sangat 
penting bagi berfungsinya 
organisme, Unay mengatakan 
bahwa sistem ini menyebabkan 
gangguan tidur dan bangun 
sehingga dengan demikian me-
nimbulkan penyakit kejiwaan 
dan neurodegeneratif.

Mengutip sebuah artikel 
yang diterbitkan oleh Joerg Li-
ebmann dan Matthias Born di 
Journal of  Investigative Der-

matology, Unay mengatakan: 
“Penelit ian menunjukkan 
bahwa cahaya biru, terutama 
dari perangkat elektronik, me-
nyebabkan perubahan pada 
sel-sel kulit Anda, termasuk 
penyusutan sel dan kematian”.

“Menurut kami, cahaya 
biru tidak hanya memengaruhi 
kondisi kita di siang hari, tetapi 
juga memicu penuaan dengan 
efeknya pada kulit,” kata Unay.

Namun cahaya biru yang 
dipancarkan dari perangkat 
teknologi memiliki efek ber-
bahaya dan menguntungkan 
tergantung pada intensitas dan 
tingkat paparan, tambahnya. 
“Keratosis aktinik, yaitu pem-
bengkakan bersisik yang muncul 
di wajah dan sekitar, di tangan, bisa 
berubah menjadi kanker, meski 
tidak terlalu umum,” jelasnya.

“Di sini, cahaya biru juga digu-
nakan sebagai elemen pengobatan, 

ANKARA(IM)- Penggu-
naan teknologi telepon genggam 
secara berlebihan tidak hanya 
memisahkan seseorang dari du-
nia nyata di sekitarnya tetapi juga 
dapat mempercepat penuaan, 
kata seorang pakar asal Turki.

“Berjam-jam dihabiskan di 
depan telepon dan cahaya yang 
memancar dari layarnya dapat 
menyebabkan penuaan,” kata 
spesialis media sosial Deniz 
Unay, kepada Anadolu Agency.

Unay, seorang penulis dan 
pembicara sains dan teknologi 
yang tinggal di Istanbul, juga 
mengatakan orang yang ke-
canduan teknologi cenderung 

terutama karena telah diamati 
untuk membantu mengurangi 
jumlah bintik-bintik prakanker”.

Unay menegaskan bahwa 
penggunaan alat-alat teknologi 
yang berlebihan mempenga-
ruhi orang-orang baik secara 
psikologis maupun fisiolo-
gis. Untuk mengurangi risiko 
yang berasal dari kecanduan 
teknologi, dia menyarankan 
untuk menghapus aplikasi dari 
ponsel yang tidak digunakan 
orang dan mematikan notifi -
kasi dari game dan aplikasi.

Ketika orang mematikan 
aplikasi, ada penurunan besar 
dalam penggunaan telepon se-
hari-hari mereka, kata dia. “Jika 
kita kesulitan mengendalikan 
diri, kita juga bisa mengunduh 
aplikasi yang membatasi waktu 
penggunaan aplikasi di ponsel 
kita,” saran dia.  tom
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JAKARTA(IM) - Salah 
satu pendorong tingkat gula 
darah melonjak adalah obe-
sitas. Penderita diabetes ja-
rang menunjukkan gejala 
luka, itulah sebabnya kondisi 
ini sering dianggap jinak. 
Namun, jika tidak diobati, 
diabetes meningkatkan risiko 
komplikasi kardiovaskular.

American Diabetes As-
sociation (ADA) me ngatakan 
satu tanda di leher dan ketiak 
bisa menjadi tanda perin-
gatan kadar gula darah tinggi 
yang berbahaya. Diabetes 
tipe 2, yang biasanya berkem-
bang sekitar usia paruh baya, 
lebih sering terjadi pada in-
dividu yang kelebihan berat 
badan yang tubuhnya ber-
henti merespons insulin.

Regulasi insulin yang 
tidak normal ini menye-
babkan peningkatan kadar 
gula darah yang signifi kan, 
yang meningkatkan risiko 
serangan jantung, kebutaan, 
dan masalah ginjal. Tipe 2 
ini dapat terjadi pada tahap 
kehidupan yang berbeda 
dan untuk sejumlah alasan 
yang berbeda.

Dilansir di laman Every-
day Health, tanda-tanda awal 
bahwa kadar gula tidak ter-
kendali mungkin muncul di 
sekitar leher dan ketiak. ADA 
memperingatkan bahwa ke-
tika kadar gula darah tinggi 
secara tidak normal, area 
tebal kulit dapat terbentuk 
di bagian belakang leher atau 
tangan, ketiak, wajah, atau 
area lainnya.

ADA mengatakan pe-
rubahan kulit ini dikenal 
sebagai acanthosis nigri-
cans, bisa menjadi tanda 
resistensi insulin. NHS 
menggambarkan kondisi 
kulit seperti terdapat ber-
cak hitam pada kulit yang 
biasanya muncul di ketiak, 
leher, atau selangkangan.

“Bisa jadi itu pertanda 
dari kondisi yang men-
dasarinya, sehingga perlu 

Tanda Gula Darah Tinggi 
Bisa Terlihat dari Ketiak

diperiksakan ke dokter umum. 
Gejala utamanya adalah ber-
cak-bercak kulit yang lebih 
gelap dan lebih tebal dari bi-
asanya,” kata National Health 
Service (NHS).

Lembaga kesehatan lain 
mengeklaim tekstur kulit mungkin 
tampak seperti berbeludru dan 
dapat ditemukan di lutut dalam 
beberapa kasus. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa acanthosis 
nigricans paling sering terjadi pada 
orang gemuk, dan pada individu 
yang tubuhnya memproduksi 
terlalu banyak insulin.

Lebih lanjut, ADA me-
nyatakan potongan kecil kulit 
ekstra yang disebut tag kulit, dapat 
terbentuk di lipatan kulit. Diabetes 
tipe 2 telah lama dianggap sebagai 
kondisi progresif  seumur hidup, 
dengan risiko komplikasi kardio-
vaskular yang signifi kan.

Salah satu efek sampingnya, 
neuropati, biasanya dimulai pada 
ekstremitas dan terus mening-
kat, menimbulkan bahaya pada 
saraf  di sepanjang aliran tubuh. 
Hal ini dapat menyebabkan 
terbentuknya bisul, tulang men-
jadi lemah, dan akhirnya dapat 
menyebabkan hilangnya rasa.

Beberapa efek samping dia-
betes yang menyakitkan dipicu 
oleh kerusakan saraf  yang dise-
babkan oleh kadar glukosa yang 
tinggi. Diagnosis diabetes tipe 
2 meningkat lebih dari dua kali 
lipat dalam 15 tahun terakhir, 
dan diperkirakan akan tumbuh 
menjadi proporsi pandemi pada 
tahun-tahun mendatang.

Deteksi dini kondisi ini 
sering kali dapat mencegah 
perkembangan penyakit. Se-
mentara konsensus umum yang 
menyebut diabetes tipe 2 adalah 
kondisi ireversibel, pandan-
gan itu telah ditentang dalam 
beberapa tahun terakhir. Be-
berapa peneliti percaya, dengan 
mengubah pendorong utama 
yakni obesitas, misalnya dengan 
berolahraga dan hidup sehat 
agar berat badan turun, dapat 
memiliki efek yang menjanjikan 
bagi penderita diabetes.  tom

SAMBUNGAN
Puih! Wanita Makan...

Benitez yang terkejut meng-
klaim bahwa dia mengu-
nyah bagian jari manusia 
yang terputus pada gigitan 
pertama.

Foto-foto yang dia 
posting menunjukkan ujung 
jari manusia yang pucat 
dan membusuk di piring di 
sebelah burger.

Video yang dia posting 
sudah ditonton puluhan 
ribu kali. Dalam videonya, 
Benitez secara sarkastik ber-
kata, “Di sini kita berada di 
Hot Burger yang luar biasa 
di mana satu jari berakhir di 
burger saya.”

Penggemar makanan 
cepat saji yang jijik itu juga 
memfilmkan dirinya mel-
aporkan sajian mengerikan 
tersebut kepada perwakilan 
restoran, yang menawarkan 
akan menebus kesalahannya.

“Tolong beri tahu saya 
apa yang Anda inginkan 
dan kami akan memberi-
kannya kepada Anda,” 
pinta seorang perwakilan 
restoran.

Perwakilan restoran itu 
menambahkan bahwa burg-
er tiba di restoran sudah 

disiapkan sebelumnya.
“Dan bahwa tidak ada 

yang seperti itu pernah terjadi 
pada kami sebelumnya,” kata 
perwakilan restoran tersebut.

Perwakilan restoran itu 
menawarkan untuk menu-
tup kedai burger sementara 
Benitez masih ada di sana.

“Kemudian melanjutkan 
melayani pelanggan seperti 
tidak ada yang terjadi,” klaim 
Benitez.

Setelah posting Benitez 
menjadi viral, juru bicara pe-
rusahaan menyebut penemuan 
itu sebagai insiden yang disay-
angkan dan menjelaskan bahwa 
seorang karyawan kehilangan 
sebagian jari telunjuknya saat 
menyiapkan daging. Penjelasan 
itu juga telah dikonfi rmasi oleh 
polisi setempat.

Meng ing a t  pe r i s t iwa 
mengerikan itu, wakil men-
teri Bolivia untuk pembelaan 
hak pengguna dan konsumen 
memutuskan untuk menu-
tup sementara cabang burger 
dan mendenda perusahaan 
makanan cepat saji itu. Namun, 
tidak jelas apakah Benitez akan 
menempuh jalur hukum atau 
tidak.  osm

SAMBUNGAN DARI HAL 1

Tol Cipali Kembali Makan Korban, Mini Bus...
ibu rumah tangga, warga Gang 
Hali, RT 14/03, Kelurahan 
Dukuh, Kecamatan Kramat-
jati, Jakarta Selatan. Penumpang 
kendaraan Suzuki mini bus XL 
7 No Pol : B 2935 TRB.

3. Puryanto, (62) laki-laki, 
Wiraswasta, warga Kampung 
Baru Gas Alam, RT 02/07, 
Desa Curug Kecamatan Ci-
manggis, Kota Depok. Penum-
pang Kendaraan Suzuki mini 
bus XL 7 No Pol : B 2935 TRB.

4. Azkya Ataya Cordelia, 8 
bulan, perempuan, ikut orang 
tua, Jalan raya Centex GG 
Mebel RT 06/03 Kel dan Kec 
Ciracas Jakarta Timur. Penum-
pang Kend. Suzuki mini bus 
XL 7 No Pol : B 2935 TRB.

gatakan, minibus arah pulang 
menuju Jakarta seusai menghadiri  
acara nikahan di Purwodadi, Jawa 
Tengah. “Intinya dari Jawa, arah 
pulang. Habis dari acara kon-
dangan, pukul 20.00 WIB sudah 
masuk jalan tol,” kata Fajar 
saat ditemui di rumah duka di 
RT 03/03 Kelurahan Dukuh, 
Kecamatan Kramatjati, Jakarta 
Timur, Rabu (22/9).

Fajar menyatakan, dalam 
minibus itu terdapat 12 orang, 
yang merupakan satu keluarga. 
“Dapat kabar kecelakaan itu 
dari yang punya acara nika-
han,” tutur Fajar.

Berdasarkan pantauan di 
lapangan, rumah duka sudah 
banyak didatangi para pelayat. 

Bendera kuning juga telah di-
pasang di depan gang.

Empat orang tewas dalam 
kecelakaan itu, salah satu di 
antaranya bayi berusia 8 bulan. 
Bayi tersebut merupakan cucu 
dari Akmal, sopir yang juga me-
ninggal dunia dalam insiden itu.

Berikut nama korban me-
ninggal yang merupakan pen-
umpang mini bus.

1. Akmaludin (50), laki-laki, 
pekerjaan Buruh harian lepas, 
warga Jalan Juwet Nomor 98 
RT 03/03 Kelurahan Dukuh, 
Kecamatan Kramatjati, Jakarta 
Timur. Ia merupakan Penge-
mudi Kendaraan Suzuki mini-
bus XL 7 No Pol : B 2935 TRB.

2. Kasmini (48) Perempuan, 

Sedangkan korban yang 
mengalami luka-luka ringan 
dan berat adalah:

1. Amalia Putri, (26) Perem-
puan, Swasta, Jalan Raya Centex, 
Gang Mebel, RT 06/03, Kelu-
rahan Ciaracas, Jakarta Timur. 
Korban luka berat.

2. Kastoni (46), laki-laki, Peda-
gang, Jalan H Rafi ih Sarpin, RT 
08/01, Kelurahan Rambutan, 
Jakarta Timur. Korban luka berat.

3.Umi Farida (49), perem-
puan, ibu rumah tangga, Jalan 
H Rafiih Sarpin, RT 08/01 
Kelurahan Rambutan, Jakarta 
Timur. Korban luka berat.

4.Jupiyem (49), perem-
puan, No 98 RT 03/03 Kel 
Dukuh Kec Kramatjati Jakarta 

Timur. Korban luka berat.
5. Faiz Firmansyah (13), laki-

laki, pelajar, Jalan H Rafiih Sarpin, 
RT 08/01, Kelurahan Rambutan, 
Jakarta Timur. Korban luka ringan.

6. Asyifa (9), perempuan, 
pelajar, Gang Hali, RT 14/03, 
Kelurahan Dukuh, Kecamatan 
Kramatjati Jakarta Timur. Kor-
ban luka ringan.

7. M Raditya Putra (14), 
laki-laki, pelajar, Gang Hali, 
RT 14/03, Kelurahan Dukuh, 
Kecamatan Kramatjati, Jakarta 
Timur. Korban luka ringan.

8. Abizar (5), laki-laki, ikut 
orang tua, Gang Hali, RT 14/03, 
Kelurahan Dukuh, Kecamatan 
Kramatjati, Jakarta Timur. Ko-
rban luka ringan.  mar

Ada 17.000 Anggota dan Simpatisan...
dalam organisasi teroris dengan 
indikatornya adalah berbaiat ke-
pada pemimpin atau ustadnya, 
terlibat dalam pengajian eksklusif, 
menjalani latihan perang dan se-
bagainya.

“Kalau indikator-indikator itu 
sudah terpenuhi maka Densus 88 
menangkap mereka sesuai dengan 
Undang-undang Nomor 5 Tahun 
2018 tentang Tindak Pidana Ter-
orisme. Sejak beleid ini berlaku tiga 
tahun lalu, sudah 1.300-an terduga 
teroris ditangkap,” ulasnya.

Ahmad menambahkan, 
pendekatan yang dilakukan pihak 
keamanan terhadap anggota dan 
simpatisan organisasi teroris di 
Indonesia adalah melalui pendeka-
tan kontra intelijen, pendekatan 
deradikalisasi, pendekatan ideologi, 
pendekatan kontra narasi, dan 

erangan pemimpinnya Para Wi-
jayanto, yang tercatat sebagai ang-
gotanya sebanyak enam ribu orang. 
Ini belum ditambah dengan jumlah 
simpatisannya. “Belum lagi JAD 
(Jamaah Ansarud Daulah), kemu-
dian kelompok-kelompok lain, 
misalnya Jamaah Ansarul Khila-
fah (JAK), kemudian Mujahidin 
Indonesia Timur (MIT), Mu-
jahidin Indonesia Barat (MIB), 
kemudian Forum Jihad Islam 
(FJI),” ujar Ahmad dilansir Voa 
Indonesia, Rabu (22/).

“Makanya kelompok-kelom-
pok radikal, termasuk Majelis 
Mujahidin, itu juga mendukung 
aktivitas gerakan ini. Jadi estima-
sinya keseluruhan jaringan teror 
maupun simpatisan sekitar itu, 
hasil analisa kami dengan para 
penyidik,” kata Ahmad.

BNPT juga memantau keg-
iatan mereka di dunia maya, para 
anggota dan simpatisan beragam 
kelompok teror di Indonesia sudah 
melakukan takfiri atau meng-
kafirkan orang lain yang tidak 
sependapat. Mereka juga sudah 
menyatakan dirinya sebagai sosok 
antipemerintah, pro-khilafah atau 
anti-Pancasila.

Ahmad menambahkan, anggota 
dan simpatisan berbagai kelompok 
teror ini juga selalu mengunggah 
dukungan terhadap jaringan teroris 
internasional, seperti ISIS (Negara 
islam Irak dan Suriah) dan Al-Qaida. 
BNPT kata dia, bersama Detase-
men Khusus (Densus) 88 Antiteror 
Polri terus memonitor anggota 
dan simpatisan tersebut. Namun 
skala prioritasnya adalah mereka 
yang memang sudah masuk ke 

pendekatan kemanusiaan.
Dia juga menekankan radika-

lisme dan ekstremisme merupakan 
paham yang menjiwai terorisme. 
Keduanya adalah paham yang 
merupakan fase menuju aksi ter-
orisme. Tapi tidak semua paham 
radikal atau ekstrem itu masuk 
jaringan teror atau melakukan teror.

Berbicara soal isu radikalisme, 
menurut Ahmad sudah mengalami 
penurunan secara signifi kan. Yang 
masuk dalam indeks potensi radi-
kalisme adalah sudah pro khilafah, 
anti-Pancasila, antipemerintah 
yang sah. Anti itu berarti membenci 
negara dan pemerintahan yang sah 
dengan membangun rasa ketidak-
percayaan di kalangan masyarakat 
terhadap pemerintah.

Indikator lainnya kata dia 
adalah, sikap intoleran terhadap 

keberagaman, eksklusif, anti 
terhadap kebudayaan dan keari-
fan lokal.

Ahmad menambahkan, den-
gan memakai skala 0-100, pada 
2017, indeks potensi radikalisme 
di Indonesia mencapai skor 55. Ke-
mudian di 2019, skornya melorot 
ke angka 38. Lalu akhir tahun lalu 
turun lagi menjadi 14. Penurunan 
ini dipicu oleh penangkapan secara 
masif  terduga teroris, pengungkap-
kan pendanaan terorisme.

“Setelah pasukan keamanan 
berhasil menewaskan pemimpin 
MIT Ali Kalora dan rekannya jaka 
Ramadan, maka tersisa empat lagi 
anggota MIT, yakni Askar alias Jaid 
alias Pak Guru, nae alias Galuh 
alias Mukhlas, Ahmad gazali alias 
Ahmad Panjang, dan Suhardin alias 
Hasan Pranata,” ujarnya.  mar

Jokowi: Jangan Ada Penegak Hukum...
nahan Nasional (ATR/BPN) 
Sofyan A Djalil sebelumnya 
mengingatkan agar jajaran 
Kantor Pertanahan (Kantah) 
Kota Pekanbaru berhati-hati 
dengan para mafi a tanah.

“Jadi teman-teman BPN ini 
hati-hati dengan mafia tanah, 
jangan sampai jadi korban atau 
dimainkan, apalagi jadi bagian 
dari mafi a tanah. Jangan berpikir 
sedikitpun,” tegas Sofyan dikutip 

juangkan lahan-lahan mer-
eka yang terdampak konflik 
agraria,” katanya.

Pada Rabu (22/9), Jokowi 
menyerahkan 124.120 serti-
fikat lahan hasil redistribusi 
di 26 provinsi dan 127 kabu-
paten/kota. Sebanyak 5.512 
di antaranya merupakan hasil 
penyelesaian konflik agraria 
di tujuh provinsi dan 8 kabu-
paten/kota yang jadi prioritas 

di tahun 2021.
“Penyerahan sertifi kat hari 

ini sangat istimewa karena sertifi -
kat-sertifi kat ini betul-betul tam-
bahan tanah baru untuk rakyat. 
Ini adalah tanah yang fresh betul 
yang berasal dari tanah negara 
hasil penyelesaian konfl ik, tanah 
terlantar, dan pelepasan kawasan 
hutan,” ujar Jokowi.

Menteri Agraria dan Tata 
Ruang/Kepala Badan Perta-

dari laman Kementerian ATR/
BPN, Sabtu (4/9).

Dia mengungkapkan, Ke-
menterian ATR/BPN akan 
melakukan banyak perbaikan 
layanan agar BPN semakin 
dihormati dan masyarakat 
merasakan kepuasan dari lay-
anan tersebut.  Sebab, penera-
pan pelayanan digital sangat 
dibutuhkan saat ini, terutama 
pada masa Pandemi Covid-19.

Dengan menerapkan lay-
anan digital, masyarakat bisa 
mendaftar secara daring dan 
memilih kapan bisa men-
datangi kantor BPN setempat. 
“Mafi a tanah biasanya kalau 
ada ketidakberesan, tumpang 
tindih, dia itu beroperasi. Tapi, 
kita sekarang keras sekali me-
merangi mafi a tanah,” tambah 
Sofyan saat meresmikan Kan-
tah Kota Pekanbaru.  mar

Ditemukan Boneka di Dalam Dinding...
menikam mereka, jadi kuharap 
Anda punya pisau. Semoga tidur-
mu nyenyak,’ ujar pesan tersebut.

Penemuan Emily dan kertas 
berisi pesan menyeramkan itu 
membuat teman-teman Lewis 
ketakutan, dan menyuruhnya 
menjual rumahnya itu. Tetapi, 
Lewis menganggap enteng den-
gan menuturkan mungkin pe-
milik sebelumnya bermaksud 
melontarkan candaan.

“Saya mengatakan yang seju-
jurnya. Ini sangat menyenangkan. 

mata menatapnya.
“Ada kabel yang keluar dari 

tempat pemilik sebelumnya 
menaruh kulkas. Saya tidak tahu 
apakah kabelnya masih terpasang. 
Jadi saya menjebolnya,” katanya.

Pria berusia 32 tahun itu me-
nyadari mata yang menatapnya 
adalah sebuah boneka yang duduk 
di dalam dinding. Yang tak kalah 
mengerikan adalah secarik kertas 
berisi pesan yang ditemukan dekat 
boneka tersebut. “Pembaca yang 
terhormat/pemilik rumah baru. 

Terima kasih sudah membebaskan 
saya. Nama saya adalah Emily,” ujar 
pesan itu sebagaimana dilansir dari 
World of  Buzz.

Berdasarkan pesan yang dite-
mukan, diketahui pemilik rumah 
yang ditempati Lewis sudah ting-
gal sejak 1961 silam. Pesan itu 
menyatakan si boneka sangat tidak 
menyukai pemilik lama, sehingga 
dia menginginkan mereka pergi.

“Yang mereka lakukan hany-
alah menari dan bergembira. 
Sungguh memuakkan. Saya ingin 

Mungkin saya akan melakukan 
hal sama,” katanya.

Suratnya memang bertanggal 
1961. Tapi menurut agen pe-
rumahan, dapurnya baru diban-
gun antara empat sampai lima 
tahun lalu.

Kabar mengenai kisah Lewis 
sampai ke pemilik sebelumnya, 
yang mengklarifikasi mereka 
hanya melakukan lelucon. Perem-
puan berusia 48 tahun yang tidak 
ingin identitasnya dibuka berujar, 
mereka tengah merenovasi dapur 

saat ide usil tersebut muncul.
“Salah satu putri saua menu-

lis surat dan menaruhnya di dind-
ing. Kemudian kami lupa sampai 
muncul artikel itu,” tuturnya.

Wanita itu mengungkapkan 
meski suratnya bertahun 1961, 
dia memastikan rumahnya tidak 
dibangun pada tahun tersebut.

“K ami  berharap  Tuan 
Lewis sukses ke depannya. 
Kami sudah tinggal selama 25 
tahun di sana dan berbahagia,” 
tandasnya.  osm

Luhut Laporkan Haris Azhar...
pasal pidana dan perdata.

“Ini pak Luhut yang lang-
sung membuat laporan. Lapo-
ran yang disampaikan ini ada 
tiga pasal mulai dari UU ITE, 
Pidana Umum, dan kemudian 
juga ada tindak kebohongan,” 
kata Juniver Girsang.

Ia mengungkapkan selain 
gugatan pidana pihak Luhut 
Binsar Panjaitan juga meng-

“Saya tidak ada komuni-
kasi, karena sudah disomasi 
sama pak Juniver dua kali kan 
saya rasa sudah cukup (sebagai 
peringatan kepada kedua orang 
LSM yang dilaporkan),” tam-
bah Luhut Binsar Panjaitan.

Sebelumnya Luhut lewat 
kuasa hukumnya, Juniver Gir-
sang telah mensomasi Haris 
Azhar. Somasi itu dilayangkan 

lantaran yang bersangkutan tak 
terima atas unggahan video 
di kanal YouTube milik Haris 
Azhar dengan judul ‘Ada Lord 
Luhut Dibalik Relasi Ekonomi-
Ops Militer Intan Jaya!! Jenderal 
BIN Juga Ada!! Ngehantam` 
pada 20 Agustus 2021 lalu.

Juniver Girsang mengung-
kap pihaknya melaporkan Haris 
Azhar dan Fatia Maulida dengan 

gugat secara perdata.
“Dalam gugatan perdata 

ini kita akan menuntut kepada 
Haris Azhar dan Fatia yang 
sudah mencemarkan nama 
baik Luhut Binsar Panjaitan 
sebesar Rp100 Miliar,” kata 
Juniver Girsang.

Ia mengungkapkan apa-
bila gugatan perdata tersebut 
dikabulkan oleh majelis hakim 

akan disumbangkan untuk 
masyarakat Papua.

“Uang Rp100 miliar ini ka-
lau dikabulkan oleh hakim akan 
disumbangkan kepada ma-
syarakat Papua. Itulah saking 
antusiasnya beliau membuk-
tikan apa yang dituduhkan itu 
tidak benar dan merupakan 
fi tnah pencemaran nama baik,” 
kata Juniver Girsang.  mar

Irjen Napoleon Diisolasi...
kepala rutan, Selasa (21/9).

“Pemeriksaan dilakukan kepa-
da tujuh anggota Polri yang terdiri 
dari penjaga tahanan dan Kepala 
Rutan Bareskrim,” kata Sambo 
dalam keterangannya, Rabu (22/9).

Ia menyatakan, dasar hukum 
pemeriksaan bagi anggota Polri 

yang tercatat dengan nomor 
LP:0510/VIII/2021/Bareskrim. 
Seedangkan Napoleon berstatus 
sebagai terdakwa dalam kasus suap 
terkait penghapusan daftar pencar-
ian orang atas nama DT dalam 
sistem keimigrasian berdasarkan 
red notice. Sementara, Muhammad 

Kece merupakan tersangka kasus 
dugaan penistaan agama.

Kepala Divisi Profesi dan 
Pengamanan (Propam) Polri Irjen 
Ferdy Sambo sebelumnya men-
gatakan, pihaknya telah memeriksa 
tujuh anggota polisi yang bertugas 
di Rutan Bareskrim, salah satunya 

adalah PP No 2/2003 Pasal 4 (d) 
dan (f) yakni pelanggaran disip-
lin tidak melaksanakan disiplin, 
tidak melaksanakan SOP dalam 
melakukan jaga tahanan, dan 
pelanggaran terkait peraturan 
kedinasan.

Selain itu, Sambo men-

gatakan, Propam juga memeriksa 
seorang tahanan di rutan berini-
sial H alias C. Sebelumnya, polisi 
mengatakan, Napoleon menukar 
gembok sel Muhammad Kece 
dengan gembok H, sehingga ia 
bisa masuk ke dalam sel Kece 
pada tengah malam.  mar
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